BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pengujian dan analisis data dari penelitian ini dapat diperoleh
kesimpulan mengenai Pengaruh Audit Internal terhadap Penerapan Good
Government Governance di Provinsi Sumatera Selatan adalah sebagi berikut:

1. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa variabel independen
yaitu Independensi dan Kompetensi secara signifikan berpengaruhi
terhadap penerapan Good Government Governance. Sedangkan, variabel
Program Audit Internal, Pelaksanaan Pogram Audit dan Laporan Audit
Internal tidak berpengaruh terhadap penerapan Good Government
Governance.

2. Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa variabel Independensi
(X1) dan variabel Kompetensi (X2) memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap penerapan Good Government Governance (). Sedangkan pada
variabel Program Audit Internal (X3) dan Laporan Audit Internal (Xs)
tidak pengaruh terhadap penerapan Good Government Governance (Y).
Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa variabel Pelaksanaan
Program Audit (X4) tidak realiabel sehingga tidak di ikut sertakan dalam
pengujian regresi linier. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
Pelaksanaan Program Audit (Xs) tidak memiliki pengaruh positif

signifikan terhadap penerapan Good Government Governance ().

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan atas Peranan Audit Internal terhadap
Penerapan Good Government Governance di Provinsi Sumatera Selatan, penulis
mencoba untuk mengemukakan saran sebagai bahan pertimbangan antara lain:
1. Diharapkan Audit Internal di Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan

memperbaiki Kinerja dengan keningkatkan Program Audit Internal,
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Pelaksanaan Audit Internal dan Laporan Audit Internal agar penerpan
Good Government Governance bias di terapkan dengan baik.

Diharapkan penelitian berikutnya lebih representatif dalam menentukan
sampel dan menambah variabel lain untuk mendukung serta melengkapi
penelitian ini, demi menunjang hasil penelitian yang lebih baik dan lebih
luas. Penelitian selanjutnya lebih baik disertai dengan wawancara sebagai
instrumen penelitian, sehingga kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh

dapat lebih akurat dan menggambarkan kondisi yang sebenarnya.



